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Abstrak 
Kelancaran pelaksanaan tugas pendidikan sangat bergantung pada kemampuan kepala 
sekolah dalam menjabat sebagai kepala sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala 
sekolah harus bertanggung jawab penuh atas kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di sekolahnya. Oleh karena itu kepala sekolah mempunyai peranan penting dan 
tanggung jawab yang besar, sehingga memerlukan keahlian yang cukup tinggi dalam 
berbagai bidang, terutama dalam tugasnya sebagai pemimpin dan manajer dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Permasalahan kepemimpinan selalu 
meninggalkan kesan yang menarik, karena berhasil tidaknya suatu organisasi antara lain 
bergantung pada kualitas adalah  kemampuan  untuk  mempengaruhi menggerakkan, 
dan mengarahkan perilaku individu atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan 
tertentu dalam situasi tertentu. Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi sekolah 
dianggap berhasil apabila mampu meningkatkan kinerja guru melalui berbagai kegiatan 
pembelajaran mengenai kemampuan guru dalam mempraktikkan pembelajaran di 
sekolah. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu memenuhi peran dan tanggung 
jawabnya sebagai penyelenggara pendidikan, pemimpin pendidikan, pengawas 
pendidikan, dan penyelenggara pendidikan, membimbing tenaga kependidikan lainnya, 
serta menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana. Selain gaya kepemimpinan 
partisipatif kepala sekolah yang mempengaruhi kinerja guru, motivasi kerja guru juga 
menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 
Guru terhadap Efektivitas Pembelajaran dengan Kompetensi Guru sebagai Variabel 
Intervening. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 
karena data yang diperoleh dari instrumen penelitian yang hasilnya berupa angka- angka 
dan pengolahan datanya menggunakan statistik. Dan didapatkan hasil bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap efektivitas pembelajaran 
dengan kompetensi guru sangat berpengaruh. 
 
Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi kerja guru, Kompetensi guru. 

Abstract 
The smooth implementation of educational tasks depends heavily on the principal's ability to serve 
as principal. As an educational leader, the principal must assume full responsibility for the smooth 
implementation of teaching and learning activities at his/her school. Therefore, the principal plays a 
crucial role and carries significant responsibilities, requiring a high level of expertise in various 
fields, particularly in his/her role as a leader and manager in the implementation of the learning 
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process at school. Leadership issues always leave a compelling impression, as the success or failure 
of an organization depends, among other things, on the quality of his/her role: the ability to 
influence, motivate, and direct the behavior of individuals or groups to achieve specific goals in 
specific situations. The principal, as the highest leader of the school, is considered successful if he/she 
is able to improve teacher performance through various learning activities that focus on teachers' 
abilities to practice teaching in the school. Therefore, the principal must be able to fulfill his/her roles 
and responsibilities as an education provider, educational leader, educational supervisor, and 
educational administrator, guiding other educational staff, and utilizing and maintaining facilities 
and infrastructure. In addition to the principal's participatory leadership style influencing teacher 
performance, teacher motivation is also a factor. This study aims to analyze the influence of principal 
leadership and teacher work motivation on learning effectiveness, with teacher competency as an 
intervening variable. This study used a quantitative approach with a survey method because the 
data obtained from the research instrument are numerical and the data processing uses statistics. 
The results showed that principal leadership and teacher work motivation significantly influence 
learning effectiveness, with teacher competency as an intervening variable. 
 

Keywords: Principal Leadership, Teacher Motivation, Teacher Competence. 

 

A. Pendahuluan 

Dalam meningkatkan upaya pendidikan bagi warga negaranya, Pemerintah 

Indonesia tidak henti-hentinya menyediakan fasilitas pendukung termasuk 

pemberlakuannya. Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen: Menurur 

undang-undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada bab 1 pasal 1 

disebutkan bahwa : “Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”. Selanjutnya pada undang-undang tersebut dijelaskan bahwa, Prosesional 

adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi. Guru merupakan garda terdepan dalam melaksanakan 

pendidikan. Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya mencerminkan 

kinerja guru dan dapat dipandang sebagai perwujudan kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugasnya secara profesional.  

Kelancaran pelaksanaan tugas pendidikan sangat bergantung pada kemampuan 

kepala sekolah dalam menjabat sebagai kepala sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, 

kepala sekolah harus bertanggung jawab penuh atas kelancaran pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar di sekolahnya. Oleh karena itu kepala sekolah mempunyai peranan 

penting dan tanggung jawab yang besar, sehingga memerlukan keahlian yang cukup 

tinggi dalam berbagai bidang, terutama dalam tugasnya sebagai pemimpin dan manajer 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. 

Permasalahan kepemimpinan selalu meninggalkan kesan yang menarik, karena 

berhasil tidaknya suatu organisasi antara lain bergantung pada kualitas 

kepemimpinan.  Kepemimpinan  adalah  kemampuan  untuk  mempengaruhi 

menggerakkan, dan mengarahkan perilaku individu atau sekelompok orang untuk 
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mencapai tujuan tertentu dalam situasi tertentu. Kepala sekolah sebagai pimpinan 

tertinggi sekolah dianggap berhasil apabila mampu meningkatkan kinerja guru melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran mengenai kemampuan guru dalam mempraktikkan 

pembelajaran di sekolah. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu memenuhi peran dan 

tanggung jawabnya sebagai penyelenggara pendidikan, pemimpin pendidikan, pengawas 

pendidikan, dan penyelenggara pendidikan, membimbing tenaga kependidikan lainnya, 

serta menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana. Selain gaya kepemimpinan 

partisipatif kepala sekolah yang mempengaruhi kinerja guru, motivasi kerja guru juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 

Motivasi kerja menurut Hamzah B. Uno, merupakan dorongan dari dalam diri dan 

luar diri seseorang untuk melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi internal dan 

dimensi eksternal. Motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan semangat atau 

dorongan dalam bekerja individu atau kelompok terhadap pekerjaan guna mencapai 

tujuan. Motivasi kerja guru adalah adalah kondisi yang membuat guru mempunyai 

kemauan atau kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu melalui pelaksanaan suatu 

tugas. 

Miarso (2004) mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan salah satu 

standart mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat 

juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi, ”doing the right things”. 

Menurut Supardi (2013) pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk mengubah 

perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan 

yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 10 ayat (1) 

kompetensi guru meliputi : Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi 

Profesional dan Kompetensi Sosial, dimana Kompetensi pedagogik dibagi menjadi 

beberapa bagian, diantaranya dapat memahami peserta didik dengan lebih mendalam, 

mmelakukan rancangan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan merancang dan 

mengevaluasi pembelajaran, sedangkan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

personal yang dapat mencerminkan kepribadian seseorang yang dewasa, arif dan 

berwibawa, mantap, stabil, berakhlak mulia, serta dapat menjadi teladan yang baik bagi 

peserta didik, kemudian kompetensi profesional yaitu penguasaan terhadap materi 

pembelajaran dengan lebih luas dan mendalam. Mencakup penguasaan terhadap materi 

kurikulum mata pelajaran dan substansi ilmu yang menaungi materi pembelajaran dan 

menguasai struktur serta metodologi keilmuannya dan kompetensi sosial yaitu 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru untuk berkomunikasi dan bergaul dengan 

tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua peserta didik, dan masyarakat di sekitar 

sekolah.  

Masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak 

didik menuntuT guru untuk memiliki kinerja yang dapat memberikan dan merealisasikan 

harapan dan keinginan semua pihak. Kinerja guru menjadi tuntutan yang sangat penting 

dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Diperlukan kinerja guru yang sangat baik 

dalam pelaksanaan tugas untukmeraih mutu pendidikan yang baik pula. Peningkatkan 
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kinerja guru dapat dilakukan dengan meningkatkan kepuasan kerja pada guru. Sering kali 

kita temui di sekolah, guru-guru berkumpul membahas perlakuan administrasi sekolah 

yang tidak sesuai keinginan mereka, yang menyebabkan para guru kecewa. Beberapa 

orang guru yang peneliti temui pada observasi awal, sering mengeluhkan perlakuan pihak 

sekolah yang tidak mengenakan. Sekolah terkesan memerlukan guru pada saat mengajar 

di kelas, di luar dari itu para guru sering diindahkan. Banyak kegiatan sekolah yang 

memiliki anggaran diberikankepada beberapa orang guru yang dinilai loyal kepada 

kepala sekolah, sedang bagi guru lain tidakdiikutsertakan. kepuasan kerja adalah suatu 

sikap positif dan juga bisa negatif yang dipunyai individu terhadap berbagai segi 

pekerjaan, tempat kerja dan hubungan dengan teman sekerja. 

Mengingat pentingnya peran guru, maka kinerjanya perlu terus dipantau dan 

ditingkatkan. Sayangnya, kiprah guru dalam kebudayaan masyarakat Indonesia masih 

sangat tertutup. Bahkan bagi guru-guru hebat seperti kepala sekolah dan pengawas, sulit 

memperoleh data dan mengamati kinerjanya di depan siswa dan realitas pembelajaran 

sehari-hari hanya dalam bentuk kunjungan. Setelah itu, guru kembali bekerja seperti biasa, 

terkadang dengan persiapan yang kurang dan disiplin yang kurang, serta terkadang guru 

tidak hadir atau terlambat. Permasalahan tersebut terjadi dari beberapa kemungkinan, 

seperti kurangnya kompetensi guru dalam pengelolaan administrasi kelas, tidak adanya 

pemantauan dari Kepala Sekolah dalam persiapan guru menghadapi proses pembelajaran 

sehingga guru merasa santai dan akhirnya proses pembelajaranpun berjalan tanpa arah 

tujuan yang ditetapkan. Dengan permasalahan tersebut diatas , maka rumusan maslahnya 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas 

pembelajaran. 

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja guru terhadap  

 efektivitas pembelajaran. 

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

terhadap efektivitas pembelajaran. 

4. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas 

pembelajaran melalui kompetensi guru. 

5. Bagaimana pengaruh motivasi kerja guru terhadap efektivitas pembelajaran melalui 

kompetensi guru. 

6. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

secara bersama-sama terhadap efektivitas pembelajaran melalui kompetensi guru. 

7. Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kompetensi guru. 

8. Bagaimana pengaruh motivasi kerja guru terhadap kompetensi guru. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei karena data 

yang diperoleh dari instrumen penelitian yang hasilnya berupa angka- angka dan 

pengolahan datanya menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipo yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 
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tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data 

melalui angket.  

Pupulasi dan sampel nya adalah 63 orang guru, sedamgkan Lokasi dan waktu 

penelitiannya di Gugus Cidugaleun Kecamatan Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya. 

Selama 6 (enam) bulan, dari bulan Maret sd Agustus 2025. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

a. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran, ha ini dibuktikan dengan hasil pengujian signifikansi menunjukkan 

bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0,048 ≤ 0,05.  

b. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran, hal ini terlihat dari hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa 

terdapat nilai probabilitas sebesar 0,045 ≤ 0,05.  

c. kepemimpinan kepala sekolah serta motivasi kerja guru memiliki pengaruh 

signifikan terhadap efektivitas pembelajaran., dengan melihat hasil penelitian 

Hasil uji F pada tabel diperoleh F hitung sebesar 33.146 dan probabilitas sebesar 

0,000. Karena sig 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh pada 

Kompetensi Guru. 

d. kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran 

melalui kompetensi guru sebagai pemediasi., dengan hasil penelitian 

Kepemimpinan Kepala Sekolah pengaruh secara tidak langsung (indirect effect) 

terhadap Efektivitas Pembelajaran yang dimediasi Kompetensi Guru sebesar 0,208. 

Pengaruh langsung (direct effect) diperoleh sebesar 0,202 sehingga pengaruh (total 

effect) sebesar 0,410. Diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar 0,202 lebih 

rendah dari pengaruh tidak langsung langsung yaitu 0,208, maka variabel 

Kompetensi Guru dapat memediasi. 

e. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Efektivitas Pembelajaran yang dimediasi 

Kompetensi Guru, hal ini terlihat dari hasil Motivasi Kerja pengaruh secara tidak 

langsung (indirect effect) terhadap Efektivitas Pembelajaran yang dimediasi 

Kompetensi Guru sebesar 0,358. Pengaruh langsung (direct effect) diperoleh 

sebesar 0,316 sehingga pengaruh (total effect) sebesar 0,674. Diketahui bahwa 

pengaruh langsung sebesar 0,316 lebih rendah dari pengaruh tidak langsung 

langsung yaitu 0,358, maka variabel Kompetensi Guru dapat memediasi .  

f. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Guru Secara Bersama-Sama 

berpengaruh Terhadap Efektivitas Pembelajaran Melalui Kompetensi Guru. 

Seorang kepala sekolah selaku pemimpin tertinggi di sekolahan dapat dianggap 

memiliki kepemiminan yang baik dan berhasil jika dapat meningkatkan kinerja 

guru melalui berbagai macam bentuk kegiatan pembinaan terhadap kemampuan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran disekolah 

g. Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh terhadap Kompetensi Guru , dimana 

hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas 
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sebesar 0,000 ≤ 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa“Kepemimpinan 

Kepala Sekolah berpengaruh terhadap Kompetensi Guru”.   

h. Motivasi Kerja Guru berpengaruh terhadap Kompetensi Guru.  Hasil pengujian 

signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0,000 ≤ 0,05. 

Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa “Motivasi Kerja berpengaruh terhadap 

Kompetensi Guru”.  Kompetensi yang baik dari guru dapat diartikan guru tersebut 

memiliki profesionalisme yang tinggi pula. Seorang guru dengan tingkat 

profesionalisme yang tinggi akan tercermin dalam sikap mental serta 

komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan kualitas profesional melalui 

berbagai cara dan strategi termasuk dalam peningkatan kompetensinya. 

 

2. Pembahasan 

a. Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah memiliki tanggung jawab ganda, yaitu 

membuat skenario pembinaan dan penguasaan yang baik, pengawasan terhadap 

guru agar dapat berkembang dan efektif dalam menjalankan tugas pembinaan 

membimbing perkembangan murid (Khoerunisa, Amin, & Masripah, 2022). Dapat 

dikatakan bahwa kepala sekolah  memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengarahkan seluruh elemen sekolah agar dapat melaksanakan tugas dan 

kewajibannya dengan sebaik mungkin serta meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.   

b. Pembelajaran yang efektif akan memberikan pengaruh tertentu bagi murid sebagai 

peserta didik, oleh karenanya perencanaan pembelajaran yang telah dirancang 

guru harus dilaksanakan dengan tepat dan mencapai hasil belajar dan kompetensi 

yang ditetapkan (Sawalludin, 2022). Dalam upaya meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tersebut maka motivasi kerja yang tinggi dari guru dapat menjadi 

faktor yang memiliki peranan penting, karena guru yang memiliki motivasi kerja 

tinggi akan berusaha  sebaik mungkin dalam menjalankan tugasnya. 

c. Kepemimpinan seorang kepala sekolah penting dalam menentukan keberhasilan 

sebuah sekolah. Selain itu, dalam hal  efektivitas pembelajaran, guru jelas memiliki 

peranan yang sangat penting karena akan menjadi orang yang menerapkan 

langsung pembelajan terhadap murid-muridnya. Motivasi kerja dari seorang guru 

dapat menjadi faktor penentu baik tidaknya kinerja yang dihasilkan agar 

efektivitas pembelajaran dapat tercapai. Guru yang memiliki motivasi tinggi dalam 

bekerja akan melaksanakan tugasnya dengan baik serta bertanggungjawab 

terhadap tugas dan pekerjaannya sebagai guru (Langi, Simbolon & Sitepu, 2021). 

d. Kompetensi profesional mengajar yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu 

meliputi kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

sistem pembelajaran, serta kemampuan dalam mengembangkan sistem 

pembelajaran agar mampu meraih keberhasilan dalam belajar dan mengajar (Putri, 

2024). Sementara itu, peran kepala sekolah sebagai pimpinan juga tidak dapat 

diabaikan, karena kepala sekolah merupakan orang yang dapat menggerakkan 

serta mempengaruhi guru agar meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.   
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e. Dalam konteks kompetensi guru, motivasi kerja yang tinggi akan menjadi 

pendorong bagi guru untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya 

sehingga dapat berpengaruh pada meningkatkan efektivitas pembelajaran di 

sekolah. Motivasi kerja akan mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi, 

yang pada gilirannya membantu mereka merancang pembelajaran yang lebih baik 

(Marhadi, Supardi & Dharmanto, 2025).  

f. Motivasi kerja serta gaya kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi 

pencapaian kinerja, pengabaian terhadap aspek motivasi guru dan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dapat berakibat kegagalan dalam pencapaian 

program sekolah (Gunawan, 2024). Dapat diartikan bahwa baik dan efektifnya 

kepemimpinan kepala sekolah serta adanya motivasi kerja yang tinggi dari guru 

akan meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru, yang pada gilirannya 

akan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

g. Kompetensi yang baik dari seorang guru akan sangat berperan dalam 

mewujudkan pembelajaran yang baik terhadap anak muridnya. Kompetensi dari 

seorang guru mencakup pada penguasaan materi, pemahaman terhadap 

karakteristik siswa, penerapan pembelajaran yang mendidik, serta upaya 

pengembangan diri dan profesionalisme (Marhadi, Supardi & Dharmanto, 2025). 

Kompetensi guru sendiri dapat dipengaruhi oleh bagaimana. Rambe, Erika & Yani 

(2021) yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru.  

h. Kompetensi yang baik dari guru dapat diartikan guru tersebut memiliki 

profesionalisme yang tinggi pula. Seorang guru dengan tingkat profesionalisme 

yang tinggi akan tercermin dalam sikap mental serta komitmennya terhadap 

perwujudan dan peningkatan kualitas profesional melalui berbagai cara dan 

strategi termasuk dalam peningkatan kompetensinya (Soetari, Akbar, & Ismawati, 

2021). Meningkatkan kompetensi guru tersebut harus diiringi dengan keinginan 

yang kuat sehingga diduga motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terahap kompetensi guru.   

 

D.  Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh 

terhadap Efektivitas Pembelajaran. Semakin baik kepemimpinan yang diterapkan 

oleh kepala sekolah, maka efektivitas pembelajaran juga akan semakin 

meningkat.   

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Motivasi Kerja Guru terhadap 

efektivitas pembelajaran. Guru merupakan sosok yang sangat berpengaruh dalam 

menentukan efektif atau tidaknya pembelajaran yang berjalan. 

3. Terdapat pengaruh langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 

Guru Secara Bersama-Sama Terhadap Efektivitas Pembelajaran sebesar 33.146 dan 

probabilitas sebesar 0,000.  

4. Terdapat pengaruh langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Efektivitas 

Pembelajaran yang dimediasi Kompetensi Guru sebesar 0,208. Pengaruh langsung 
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(direct effect) diperoleh sebesar 0,202 sehingga pengaruh (total effect) sebesar 

0,410. Diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar 0,202 lebih rendah dari 

pengaruh tidak langsung langsung yaitu 0,208, maka variabel Kompetensi Guru 

dapat memediasi.  

5. Terdapat pengaruh tidak langsung Motivasi Kerja terhadap Efektivitas 

Pembelajaran yang dimediasi Kompetensi Guru sebesar 0,358. Pengaruh langsung 

(direct effect) diperoleh sebesar 0,316 sehingga pengaruh (total effect) sebesar 

0,674. Diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar 0,316 lebih rendah dari 

pengaruh tidak langsung langsung yaitu 0,358, maka variabel Kompetensi Guru 

dapat memediasi .  

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan 

Motivasi Kerja Guru Secara Bersama-Sama Terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Melalui Kompetensi Guru. Kompetensi seorang guru berkaitan dengan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas. 

7. Terdapat pengaruh positif Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kompetensi 

Guru dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 ≤ 0,05.  

8. Terdapat pengaruh langsung Motivasi Kerja Guru terhadap Kompetensi Guru 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 ≤ 0,05.  
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